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Persaingan global yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas sebagai penopang keberhasilan jangka pendek maupun jangka panjang. Industri Air 
Minum Dalam Kemasan (AMDK) Chellep, karyawan menjadi aset penting yang harus dikelola secara 
optimal melalui sistem kompensasi yang tepat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan kerja dan retensi karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan analisis regresi sederhana dengan membandingkan variabel X dengan 
dua variabel Y, peran kompensasi terhadap kepuasan dan retensi karyawan, kompensasi berpengaruh 
secara positif terhadap kepuasan dan retensi karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja dan retensi karyawan. 
 
Increasingly tight global competition requires companies to have quality human resources as a support for short-
term and long-term success. Chellep Bottled Drinking Water (AMDK) Industry, employees are important assets 
that must be managed optimally through an appropriate compensation system. The purpose of this study is to 
determine the effect of compensation on job satisfaction and employee retention. The method used in this study is 
quantitative with simple regression analysis by comparing variable X with two variables Y, the role of 
compensation on employee satisfaction and retention, compensation has a positive effect on employee satisfaction 
and retention. The results showed that compensation has a positive effect on job satisfaction and employee 
retention. 
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Pendahuluan 
 

Sumber daya manusia (SDM) dapat menentukan berhasil tidaknya perusahaan dengan SDM 

yang terampil, berpengetahuan, dan terampil. Karyawan merupakan merupakan aset utama dalam 

menjalankan perusahaan dan berperan penting dalam pencapaian tujuan jangkan panjang dan juga 

jangka pendek. Oleh karena itu mempertahankan karyawan yang berkualitas dan memastikan mereka 

puas dalam bekerja merupakan tantangan utama bagi sebuah perusahaan, salah satu aspek yang sangat 

menentukan dalam hal ini adalah kebijakan dalam kompensasi yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Iindustri Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) Chellep perusahaan dituntut untuk selalu 

menghadirkan produk yang berkualitas akan tetapi perusahaan juga dituntut untuk mengelola 

karyawan secara efektif agar memberikan kontribusi yang maksimal. Salah satu pengelolaan karyawan 

adalah manajemen sistem kompensasi. AMDK Chellep beberapa tahun ini menunjukkan pertumbuhan 

yang signifikan dalam hal Produksi dan Distribusi hal ini tidak terlepas dari peran karyawan yang 

bekerja secara langsung dan memastikan bahwa oprasional berjalan dengan baik. Akan tetapi semua 

permasalahan perusahaan manufaktur yaitu untuk mempertahankan karyawan yang dirasa 
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berkompeten dan harus dipertahankan sehingga kepuasan karyawan dan rentensi karyawan harus 

pikirkan oleh perusahaan. 

Kompensasi bukan hanya sekedar gaji tapi mencakup keseluruhan dalam pelayanan perusahaan 

pada karyawannya sebagai imbalan yang mereka lakukan pada perusahaannya. Kompensasi akan tepat 

jika jika disesuaikan dengan kondisi tempat kerja di area tersebut. Tidak sesuainya kompensasi di 

lokasi kerja menjadi penyebabnya masalah dengan ketenagakerjaan sehingga memicu ruginya 

perusahaan. Kompensasi ialah hasil yang didapatkan yang berbetuk nominal (uang), yang secara 

langsung atau tidak langsung diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan. Kompensasi merupakan reward perusahaan terhadap jasa mereka telah menjalankan dan 

menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan tanggungjawab yang diembannya dan telah mencapai target 

sesuai dengan arahan dari perusahaan (Firdaus & Oetarjo, 2022). 

Puasnya pekerjaan adalah kekuatan fisik dan mentalitas seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaan yang diembannya. Keberadaan tempat kerja yang nyaman dan aman dapat meningkatkan 

puas tidaknya karyawan agar mereka tidak merasa bosan dalam melakukan pekerjaannya, jika keadaan 

yang membosankan cenderung akan menurunkan semangat bekerja dan akan mempengaruhi pekerjaan 

karyawan (Lestari dkk., 2020). Berdasarkan pendapat Handoko yang dikutip oleh (Saefullah & Basrowi, 

2022) kepuasan kerja bisa menggambarkan kondisi emosional seseorang sebagai refleksi karyawan 

yang erta hubungannya para perilaku karyawan tersebut, keadaan kerja anggota dan pemimpin. 

Dengan demikian, karyawan nantinya akan merasa puas dengan pekerjaannya karena memiliki suasana 

kerja yang sehat dan nyaman. 

Retensi karyawan adalah segala bentuk langkah untuk digunakan perusahaan dalam 

mempertahankan karyawannya sehingga karyawan berkompeten dan berkualitas bis mempertahakan 

waktu yang relatif lama (Prajodi & Amalya, 2024). Sedangkan menurut susilo yang dikutip oleh 

(Wijaya, 2022) adalah strategi pada karyawan untuk bertahan di perusahaan terutama yang 

mempunyai kemampuan di atas rata-rata akan  tinggi loyalitasnya terutama dimana ia bekerja. 

Tantanganan yang dihadapi oleh perusahaan sekarang adalah mempertahankan karyawan yang 

mayoritas merupakan masyarakat dalam usia produktif dan mobilitas tinggi sehingga mereka 

menempatkan kehidupan dan pekerjaan dalam keseimbangan sehingga pendekatan kompensasi yang 

diberikan harus adaptif tidak hanya berfokus kepada angka akan tetapi nilai-nilai kebutuhan secara 

holistik. 

Perusahaan kesulitan menjaga stabilitas tenaga kerja meskipun sudah melakukan kompensasi 

baik dalam betuk gaji atau lainnya akan tetapi ketika sebuah prusahaan berhasil dalam manajemen 

kompensasi bermdapak pada puasnya karyawan yang sangat tinggi. Mawardi & Mukrodi (2025) 

menjukkan bahwa imbalan sangat memberikan pengaruh pada kepuasan saat bekerja. Rony et al (2023) 

dalam penelitiannya imbalan memberikan pengaruh pada rentensi karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Bahrun et al, 2022) tentang menunjukkan bahwa imbalan sangat berpengaruh pada 
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retensi kerja karyawannya dimana jika karyawan mendapatkan imbalan yang sesuai maka akan 

beradampak pada retensinya juga dan akan meningkat. 

Penelitian ini penting dilakukan mengingat bahwa perbaikan pada aspek kompensasi bukan 

hanya berpotensi meningkatkan kualitas kerja karyawan, tetapi juga memberikan dampak positif 

terhadap citra perusahaan. Perusahaan yang dikenal peduli terhadap kesejahteraan karyawan 

cenderung lebih mudah menarik dan mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas hal ini akan 

berdampak langsung pada keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Pemahaman hubungan 

antara kompensasi, kepuasan kerja, dan retensi, manajemen AMDK Chellep dapat merancang 

kebijakan yang lebih tepat sasaran, berbasis data dan kebutuhan nyata di lapangan. Harapannya, hasil 

penelitian ini akan menjadi referensi dalam pengambilan keputusan strategis yang tidak hanya 

meningkatkan performa karyawan, tetapi juga mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan. 

Kajian Teori 
 

Kompensasi Karyawan 

Secara umum kompensasi merupakan penghargaan yang diberikan oleh perusahaan pada 

karyawan sebagai bagian dari perhatian perusahaan karena karyawannya sudah menyelesaikan 

pekerjaannya dan telah meberikan kontribusi secara maksimal (Nugraha & Tjahjawati, 2017). Terdapat 

dua jenis kompensasi, yaitu kompensasi finansial dan nonfinansial. Kompensasi finansial merupakan 

kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang berbentuk uang atau tunjangan kehadiran, program 

proteksi, kompensasi waktu tidak bekerja, fasilitas). Sedangkan kompensasi non finansial adalah 

kompensasi yang diberikan berbentuk selain uang. Indikatornya seperti berkesempatan melanjutkan 

pendidikan, pelatihan, cuti pekerjaan, jenjang karir, dan fasiltas-fasilitas pendukung lainnya (Adiyanti 

& Nugraha, 2023). 

Kompensasi memiliki beberapa tujuan, pertama untuk menarik sesorang yang berpotensi 

menjadi bagian dari perusahaan. Dalam proses rekrutment sebuah perusahaan, sesorang yang 

berkualitas baik bisa ikut berlomba-lomba dalam menjadi bagian dari sebuah perusahaan tersebut 

dengan melihat kompensasinya layak dan cukup baik untuk didapatkan. Kedua, mempertahakan 

karyawan yang baik. Dengan diberikannya kompensasi atas kinerja yang diberikan perusahaan, 

karyawan akan mempertimbangkan kembali niat untuk resign. Mereka akan merasa dihargai oleh 

perusahaan atas kinerja yang sudah diberikan terhadap perusahaan. Ketiga, dengan diberikannya 

kompensasi dapat meraih keunggulan kompetitif dari perusahaan. Keempat, termotivasinya karyawan 

dalam menjalankan tugasnya saat berkerja sebagai bentuk terimakasih atas kompensasi yang 

diperolehnya. Kelima, melakukan pembayaran sesuai aturan hukum. Keenam, dapat menjadi solusi 

untuk mendapatkan sasaran yang strategis. Ketujuh,  dapat mengkokohkan dan menentukan struktur 

(Muljani, 2002). 

Dapat dipahami bahwa pemberian kompensasi kepada karyawan merupakan bagian dari apresiasi 

yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan motivasi dalam berkerja dan bentuk 

penghargaan karena dapat melakukan pekerjaaannya dengan baik. Kompensasi yang diberikan dapat 
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berbentu gaji (money), barang, dan jasa bahkan dapat bebentuk pujian sehingga dengan adanya 

pengahargaan tersebut karyawan lebih semangat dalam menjalankan pekerjaannya dan berdampak 

pada meningkatnya kualitas perusahaan. 

Kepuasan Kerja dan Retensi Karyawan  

Karyawan merupakan elemen penting dalam sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya. 

Keryawan memiliki peran dalam mencapai kesuksesan sebuah perusahaan. Dalam bekerja karyawan 

mempunyai kemampuan, tenaga, dan kreatif sesuai yang diinginkan oleh perusahaan guna mencapai 

tujuannya. Ketika hasil yang baik didapatkan perusahaan dari kinerja karyawannya sudah sepatutnya 

perusahaan memberikan penghargaan kepada karyawan, penghargaan disini dapat berentuk 

kompensasi. 

Kepuasan kerja adalah sebuah senang tidaknya yang dirasakan oleh karyawan setelah melakukan 

pekerjaan. Faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja, yaitu faktor pribadi, fisik, 

finansial, keadaan kerja, dan hal-hal yang mempengaruhi industri lainnya. Kepuasan kerja memiliki 

dampak terhadap produktivitas, ketidakhadiran, tenaga kerja yang keluar, dan kesehatan (Agathanisa 

& Partono Prasetio, 2018). Menurut Handoko dalam (Dadan Suhendar, 2021) bahwa kepuasan 

karyawan merupakan situasi emosionalitas yang berkenaan dengan setiap pekerjaan karyawan. 

Menurut Afandi dalam (Nuryulianti dkk., 2024) kepuasan kerja merupakan keadaan dan prilaku 

karyawan pada pekerjaan dengan menilai dinatara perjaan yang dianggap penting dalam pekerjaannya 

tersebut. Jika bekerja sudah mendapatkan kepuasan bekerja, maka karyawan akan meningkatkan 

produktivitasnya di perusahaan, begitupun sebaliknya. Jika karyawan tidak menemukan kepuasan 

kerja, maka akan menyebabkan hal-hal yang tidak baik seperti seringnya tidak hadir ke tempat kerja, 

bahkan dapat menyebabkan banyak karyawan yang memilih untuk resign. 

Setiap kepuasaan dari hasil pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan tentu ada tolak ukur yang 

didapatkan sebagai bentuk dari kepuasaan pekerjaan yang dilakukan tersebut. Tolak ukur sangat 

penting dalam perusahaan untuk melihat keberhasilan yang sudah dicapai, sehingga diperlukan 

batasan-batasan tertentu oleh perusahaan untuk karyawan mulai dari menciptakan suasan yang aman, 

nyaman, dan kondusif terhadap seseorang yang berada di lingkungan perusahaan baik mandir maupun 

berkolompok. 

Karyawan akan puas manakala perusahaan dapat memenuhi hak-hak sebagai keryawan mulia 

dari pemberian gaji, tunjungan keryawan dan keluarga, serta fasilitas yang mendukung untuk 

kesejahteraan keryawan, sehingga hal tersebut dapat berdampak pada efektivitas keryawan dalam 

berkerja.  Bentuk perhatian terhadap karyawan dari perusahaan sangatlah penting karena pada 

dasarnya karyawan merupakan pekerja yang ingklut langsung dengan proses produksi, keberadaannya 

menjadi salah satu dalam mencapai target yang sudah direncanakan sebelumnya. 

Menurut Hariandja dalam (Pradnyana dkk., 2013) bahwa kepuasaan kerja merupakan  sesuatu 

yang dianggap penting diperusahaan dikarenakan kepuasan kerja berpengaruh pada tindakan dan 

perbuatan keryawan misalnya, tekun, olet, dan mempunyai prokdutivitas tinggi di perusahaan tersebut. 
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Sedangkan Arifin dalam (Kartika & Maarif, 2011) cara untuk mengukur puasnya karyawan dalam 

melaksankan pekerjaannya (quality of work life/QWL) yang merupakan langkah dalam mencapai kinerja 

yang unggul, produktif, dan dapat mencapai kepuasan kinerja karyawan dan keadaan sekitar menjadi 

optimal. 

Menurut Jennifer dalam (Pradipta & Suwandana, 2019) retensi karyawan adalah teknik yang 

digunakan manajemen untuk mempertahankan karyawan agar tetap dalam perusahaan    pada waktu 

tertentu. Apabila karyawan belum mampu memanfaatkan potensi dirinya secara sungguh-sungguh 

apalagi merasa tidak diperhatikan di perusahaan tersebut maka akan meninggalkan perkerjannya 

karena tidak merasa nyaman saat dalam bekerja (Pradipta & Suwandana, 2019). Kamus Bisnis dalam 

(Lisdayanti, 2015) retensi karyawan merupakan suatu praktek dalam merancang kebijakan-kebijakan di 

perusahaan agar karyawan senantiasa merasa nyaman, aman, dan memiliki keinginan untuk tetap 

bertahan sehingga stabiltas karyawan tetap terjaga. 

Beberapa pernyataan-pernyataan di atas dapat dipahami bahwa kepuasan kerja dan retensi 

keryawan merupakan kepuasaan yang didapatkan oleh karyawan dari hasil menjalankan pekerjaan 

yang ditanggungnya. Selain itu, kepuasaan tersebut diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya 

sebagai bentuk dari penghargaan karena sudah melaksanakan tugas dan tanggunggjawabnya masing-

masing, sehingga hal tersebut dapat meningkat motivasi, semangat, dan merasa diperhatikan oleh 

perusahaan. 

Metode Penelitian 
Pada artikel ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dimana menggunakan 

angka-angka serta menggunakan analisis statistik. Penelitian kuantitatif disebut juga sebagai metode 

positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme dan biasanya menggunakan populasi dan 

sample (Sugiyono, 2017). Lokasi penelitian ini adalah perusahaan AMDK Chellep yang terletak di 

Desa Sentol Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep. Objek penelitian yang digunakan peneliti 

berkenaan dengan peran kompensasi terhadap kepuasan dan retensi karyawan. Adapun instrumen 

yang digunakan peneliti berupa kuesioner yang berikan pada karyawan yang menjadi sample di 

perusahaan AMDK Chellep. Sedangkan populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan dari karyawan 

AMDK Chellep dengan jumlah 106 karyawan dengan rincian 10 dibidang manajemen dan 

administrasi, 30 orang bagian distribusi dan 66 orang bagian produksi dengan diambil sampel 

menggunakan metode analisis dengan multi variate dengan setiap variabel yang digunakan dikalikan 

10 (Sugiyono, 2021). sehingga responden yang digunakan berjumlah 30. 

Hasil dan Pembahasan 
 

Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) Chellep merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi air minum dalam kemasan yang terletak di Dusun Lembenah Desa Sentol Laok, Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep. Produk yang diproduksi adalah air kemasan gelas 220ml, botol 330ml, 

botol 600ml dan botol 1500ml. Jumlah karyawan yang ada di AMDK Chellep berjumlah 106 dengan 

rincian Menajemen 10 orang, Distribusi 30 Orang dan bagian produksi sebanyak 66 orang. 
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1. Hipotesis 

H1 : kepuasan karyawan positif dan signifikan dipengaruhi oleh kompensasi. 

H2 : retensi karyawan positif dan signifikan dipengaruhi oleh kompensasi. 

2. Hasil Perhitungan 

Koesioner yang diberikan dan diisi sebanyak 30 orang responden. Keseluruhan 

responden laki-laki dengan rentang usia berfariasi antara 20-45 tahun. Nilai corrected item 

corellation total yang menjadi landasan dari uji validitas mendapatkan angka lebih besar dari 

0,361 sehingga kesesuaian data yang didapatkan pada penelitian ini dinyatakan valid. 

Kemudian uji reabilitasi disimpulan bahwa penelitian ini riabel dan andal. Pembuktiannya 

yaitu nilai Cronbach alpha menjukkan angka di atas 0,60. 

Seteleh melakukan uji kelayakan dengan uji riabilitas dan uji validitas maka 

dilanjutkan dengan uji t. yang menujukkan bahwa kompensasi (X) mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan karyawan (Y1) karena nilai siginifikasinya 0,001 < 0,005 dengan nilai t 

9.558 > t table 1.70113 sehingga tingginya kompensasi yang diberikan akan berpengaruh 

terhadap kepuasan karyawan. Sedangkan dalam penelitian ini hasilnya disajikan dalam tabel 

1.1. Pda hipotesis kedua menjukkan bahwa kompensasi (X) secara signifikan berpengaruh 

terhadap retensi karyawan (Y2) karena nilai signifikasinya 0,001 < 0,005 dengan nilai t 

6.528 > t table 1.70113 sehingga semakin tinggi kompensasi yang dilakukan akan semakin 

berpengaruh terhadap rentensi karyawan dibuktikan dengan tabel 1.2. 

 

Tabel 1 Ringkasan Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.402 2.334 
 

4.885 <,001 t Hitung lebih besar dari t 

tabel 

Kompensasi .668 .070 .875 9.558 <,001 dan taraf siginifkasinya 

lebih kecil dari 0,005 

Dependent Variable: Kepuasan kerja 
Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 30.00 
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Tabel 2 Ringkasan Uji Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Keterangan B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.935 3.998 
 

1.735 .094 t hitung lebih besar dari t 

tabel 

Kompensasi .781 .120 .777 6.528 <,001 dan taraf signifikasinya lebih 

kecil dari 0,005 

Dependent Variable: retensi karyawan 
 Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 30.00 

 
Uji selanjutnya adalah koefisien determinasi kompensasi terhadap kepuasan karyawan. 

Hasil penelitian ini disajikan pada tabel 1.3. hasilnya menujukkan bahwa nilai R 0,875. Untuk 

nilai R square sebesar 0,765. Adanya hasil sebesar 76,5% ini dapat dikatakan bahwa kompenasi 

berpengaruh pada kerja karyawan. Disisi lain, sebesar 24,5% merupakan variabel yang tidak 

diteliti yang masih memberikan pengaruh. Sedangkan hasil penelitian kompensasi terhadap 

retensi karyawan hasil penelitiannya ada pada tabel 1.4. hasilnya menujukkan bahwa nilai R 

0,777. Untuk nilai R square sebesar 0,603. Berdasarkan hasil sebesar 58,9% ini dinyatakan 

bahwa kepuasan retensi karyawan dipengaruhi oleh kompensasi. Sedangkan sebesar 41,1% 

sebagai variabel lainnya yang tidak diteliti dan memberikan pengaruh. 

 

Tabel 3 Uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate keterangan 

1 .875a .765 .757 1.440 Kepuasan kerja 

dipengaruhi 

kompensasi sebanyak 

76.5% 

Predictors: (Constant), Kompensasi 
 Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 30.00 

 

Tabel 4 uji koefisien determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate keterangan 

1 .777a .603 .589 2.466 retensi karyawan 

dipengaruhi 

konpensasi sebnyak 

60.3% 

   Predictors: (Constant), Kompensasi 
   Sumber: Hasil olah data SPSS for windows versi 30.00 
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Kesimpulan 
 

Di era globalisasi saat ini SDM menjadi salah satu penentu keberhasilan perusahaan, terutama 

dalam hal kepuasan dan retensi karyawan. Dalam konteks ini, kebijakan kompensasi menjadi faktor 

krusial yang memengaruhi keduanya. Dengan pemahaman yang baik terhadap hubungan antara 

kompensasi, kepuasan kerja, dan retensi karyawan, kinerja dalam perusahaan semakin meningkatkan 

dalam menjaga keberlanjutan dalam jangka panjang. karyawan AMDK Chellep yang berjumlah 106 

orang dan diambil sampel untuk penelitian sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil penelitian diatas 

bahwa analisis peran kompensasi terhadap kepuasan dan retensi karyawan pada perusahaan AMDK 

Chellep yang berada di Desa Sentol Laok Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: kompensasi berbengaruh positif terhadap kepuasan karyawan pada 

perusahaan AMDK Chellep di Desa Sentol Laok kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep, kompensasi 

mempunyai pengaruh yang positif pada retensi karyawan sehingga semakin ditambah kompensasi 

terhadap karyawan maka tingkat retensi karyawan akan semakin tinggi pada perusahaan AMDK 

Chellep di Desa Sentol Daya Kecampatan Pragaan Kabupaten Sumenep. 
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